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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian, maka 

penulis melakukan penelitian yang dilaksanakan di Story i Pekanbaru yang 

bertempat di lantai 1 Mal Ska Pekanbaru. Waktu penelitian dilakukan pada tahun 

2018. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan untuk analisis pada penelitian ini dikumpulkan dari 

sumber data primer dan sekunder dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data ini diperoleh secara 

langsung melalui penyebaran kuesioner pada konsumen Story i Pekanbaru. 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dari hasil pengisian kuisioner 

mengenai tanggapan konsumen berkenaan dengan kualitas produk dan harga 

yang mempengaruhi keputusan pembelian dari konsumen Story i Pekanbaru. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah jadi atau data yang sudah ada 

sebagai hasil penelitian orang lain, namun perlu dianalisa kembali sebagai 

pelengkap terhadap data primer atau objek yang diteliti. Data ini biasanya 
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diperoleh melalui dokumen-dokumen, jurnal-jurnal, buku-buku, laporan-

laporan atau hasil karya ilmiah lainnya. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2008:115) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan yang terdiri dari objek atau subjek yang berkualitas dengan 

spesifikasi karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk diolah dan 

kemudian dapat disimpulkan. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

konsumen yang telah melakukan pembelian di Story i Pekanbaru pada tahun 

2016 dengan jumlah 7800 konsumen. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi dengan jumlah tertentu dan 

karakteristik tertentu (Sugiyono, 2008:116). Penarikan dengan sampel 

dilakukan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, menghadapi 

populasi yang begitu banyak. Data yang diperoleh dari sampel tersebut 

kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya dan kesimpulan tersebut 

berlaku untuk populasi. Karena sampel ini merupakan sebagian jumlah yang 

mewakili populasi, maka sampel harus betul-betul representatif. 

 Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

aksidental. Pengambilan sampel dengan teknik aksidental atau accidental 

sampling ini adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan atau 
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siapasaja yang bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel, dan 

bila orang yang ditemui tersebut dipandang cocok sebagai sumber data 

(Sugiyono, 2001:96). Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan 

kuesioner pada konsumen yang sudah melakukan pembelian di Story i 

Pekanbaru. 

 Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan dari rumus slovin 

dengan jumlah sampel 100 orang. 

n  
 

      

n  
    

            
   

    

  
      

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Besarnya toleransi penyimpangan adalah 10% 

1 = Konstanta 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.4.1 Kuesioner 

Kuisioner menurut Sugiyono (2009:199) Kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh 

responden. 

Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, 

pengerjaannya dengan memilih salah satu alternative jawaban yang telah 

disediakan. Setiap butir pertanyaan disertai lima jawaban dengan 

menggunakan skala skor nilai. 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Skala Pengukuran 

Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data 

yang diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian setiap 

jawaban pertanyaan berdasarkan skala Likert menurut (Siregar, 2013:25), 

skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Adapun 

bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju (SS) Bobot= 5 

b) Setuju (S) Bobot= 4 

c) Netral (N) Bobot= 3 

d) Tidak Setuju (TS) Bobot=2 

e) Sangat Tidak Setuju (STS) Bobot= 1 
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3.6 Uji Kualitas Data 

Untuk menemukan batas-batas kebenaran, ketepatan alat ukur (kuesioner) 

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakaukan dengan cara sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-total 

correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono dalam (Siregar, 2013:47) yang mengatakan bila korelasi tiap faktor 

positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct 

yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011:47) mengatakan reliabilitas adalah suatu angka yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat ukur di dalam mengukur objek yang 

sama. Suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai alpha 

cronbach’s  >  0,60. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten 

tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan di dalam 

kuisioner. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 

Cronbach Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel 

dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60. 
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3.6.3 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011:133) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari grafik 

histogram dengan membandingkan data observasi dengan distribusi yang 

mendekati normal, seperti dalam distribusi normal akan mengikuti pola garis 

diagonal. Jika data berdistribusi normal maka grafik histogramnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Autokorelasi 

Auto kolerasi adalah keadaan dimana terjadi kolerasi dari residual 

untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disusun menurut runtun 

waktu. Model regresi yang baik mnyatakan tidak adanya masalah 

autokolerasi. Salah satu cara utnuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi 

dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW test). 

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varience dan residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

terjadi hateroskedastisitas. Salah satu caa uji heterokesdastisitas adalah 

dengan metode rank spearman ditunjukkan dari masing-masing variabel 
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bebas dengan nilai absolut residulanya. Jika nilai signifikan lebih besar dari 

nilai alpha (Sig. > α), maka tidak terjadi heteroskedastisitas, atau apabila t 

hitung < t tabel. 

3.7.3 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali, 2011:105). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 

10 dan nilai tolernce (TOL) tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan 

terbebas dari multikolineritas VIF = 10 maka tolerance, = 1/10=0,1 (Ghozali, 

2011:106). 

3.8 Regresi Linier Berganda 

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linera 

berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan 

program spss. Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan 

persamaan : 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian 

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Harga 

e = Kesalahan Pengganggu 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara 

individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung  dengan ttabel . Apabila thitung 

 ttabel dengan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga 

sebaliknya. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut: 

Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka: 
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a. H0 ditolak dan Ha diterima apabila terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian. 

Apabila t hitung < t tabel  atau Sig > α maka: 

b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian. 

 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. 

Pengujian dilakukan dengan menbvandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 

.apabila Fhitung  Ftabel  dengan signifikan dibawah 0,05 (5%) maka secara 

bersama-sama (simultan) variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat, begitu juga sebaliknya. Dimana kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Apabila F hitung > F tabel atau sig < α maka: 

a. H0 ditolak dan Ha diterima apabila terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variable kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian. 
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Apabila F hitung < F tabel atau sig > α maka: 

b. H0 diterima dan Ha ditolak apabila tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variable kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian. 

 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 

variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Jika Koefisien Determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen.  

 

 


